
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan didalam biji 

kopi pinogu (Coffeea canephora var Robusta) memiliki kadar polifenol total 

sebesar 0.2016 %. 

5.2  Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis kadar dalam ekstrak 

metanol biji kopi dengan menggunakan metode lain seperti HPLC dan LC-

MS. 

2. Perlu dilakukan metode penambahan baku (Standar Addition Method) yaitu 

dengan membuat 3 konsentrasi analit sampel yang masing-masing dilakukan 

sebanyak 3 kali replikasi, sehingga diperoleh hasil dengan ketetapan kadar 

yang sesuai. 
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